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PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR PM 74 TAHUN 2021M 17 TAHUN 2021 

TENTANG 

PERLENGKAPAN KESELAMATAN KENDARAAN BERMOTOR 

 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

 

MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA, 

 

 

Menimbang : a. bahwa untuk meningkatkan keselamatan lalu lintas dan 

angkutan jalan, mencegah dan mengurangi fatalitas 

akibat terjadinya kecelakaan kendaraan bermotor, serta 

mengikuti perkembangan teknologi keselamatan 

kendaraan bermotor, perlu diatur penambahan 

perlengkapan keselamatan yang harus dipasang di setiap 

kendaraan bermotor; 

b. bahwa berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 55 

Tahun 2012 tentang Kendaraan, telah diatur setiap 

kendaraan bermotor yang dioperasikan di jalan harus 

memenuhi persyaratan teknis yang dilengkapi dan 

dipasang dengan perlengkapan keselamatan; 

c. bahwa pengaturan perlengkapan keselamatan kendaraan 

bermotor belum diatur secara komprehensif, sehingga 

perlu diatur; 

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 

dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu 

menetapkan Peraturan Menteri Perhubungan tentang 

Perlengkapan Keselamatan Kendaraan Bermotor; 



2021, No.982 -2- 

Mengingat : 1. Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang 

Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4916); 

3. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu 

Lintas dan Angkutan Jalan (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2009 Nomor 96, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5025); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2012 tentang 

Kendaraan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2012 Nomor 120, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5317); 

5. Peraturan Presiden Nomor 40 Tahun 2015 tentang 

Kementerian Perhubungan (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2015 Nomor 75); 

6. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 67 Tahun 

2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian 

Perhubungan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 

2021 Nomor 873); 

 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN TENTANG 

PERLENGKAPAN KESELAMATAN KENDARAAN BERMOTOR. 

 

BAB  I 

KETENTUAN UMUM 

 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan: 

1. Sabuk Keselamatan adalah perangkat peralatan yang 

merupakan bagian dan terpasang pada kendaraan 

bermotor, yang berfungsi untuk mencegah benturan 

terutama bagian kepala dan dada dengan bagian 

kendaraan sebagai akibat perubahan gerak kendaraan 

secara tiba-tiba. 
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2. Segitiga Pengaman adalah tanda berbentuk segitiga 

dengan sisi berwarna merah yang diletakkan di depan 

atau belakang kendaraan bermotor dalam keadaan 

darurat di jalan. 

3. Alat Pemantul Cahaya Tambahan adalah stiker yang 

dapat memantulkan cahaya atau bersifat reflektor yang 

dipasang di bagian tertentu pada kendaraan. 

4. Fasilitas Tanggap Darurat adalah peralatan yang 

disediakan pada kendaraan bermotor yang digunakan 

oleh pengemudi atau penumpang pada saat peristiwa 

darurat atau kecelakaan kendaraan bermotor. 

5. Kendaraan Bermotor adalah setiap kendaraan yang 

digerakkan oleh peralatan mekanik berupa mesin selain 

kendaraan yang berjalan di atas rel. 

6. Kendaraan Bermotor dalam Keadaan Lengkap adalah 

Kendaraan Bermotor yang sudah dilengkapi dengan 

rumah-rumah utuh. 

7. Mobil Penumpang adalah Kendaraan Bermotor angkutan 

orang yang memiliki tempat duduk maksimal 8 (delapan) 

orang, termasuk untuk pengemudi atau yang beratnya 

tidak lebih dari 3.500 (tiga ribu lima ratus) kilogram. 

8. Mobil Bus adalah Kendaraan Bermotor angkutan orang 

yang memiliki tempat duduk lebih dari 8 (delapan) orang, 

termasuk untuk pengemudi atau yang beratnya lebih dari 

3.500 (tiga ribu lima ratus) kilogram. 

9. Mobil Barang adalah Kendaraan Bermotor yang dirancang 

sebagian atau seluruhnya untuk mengangkut barang. 

10. Kereta Gandengan adalah sarana untuk mengangkut 

barang yang seluruh bebannya ditumpu oleh sarana itu 

sendiri dan dirancang untuk ditarik oleh Kendaraan 

Bermotor. 

11. Kereta Tempelan adalah sarana untuk mengangkut 

barang yang dirancang untuk ditarik dan sebagian 

bebannya ditumpu oleh Kendaraan Bermotor penariknya. 

12. Jumlah Berat Yang Diperbolehkan yang selanjutnya 

disebut JBB adalah berat maksimum Kendaraan 

Bermotor berikut muatannya yang diperbolehkan 
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menurut rancangannya. 

13. Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan 

pemerintahan di bidang sarana dan prasarana lalu lintas 

dan angkutan jalan. 

14. Direktur Jenderal adalah pimpinan tinggi madya yang 

bertanggung jawab di bidang sarana dan prasarana lalu 

lintas dan angkutan jalan. 

 

Pasal 2 

(1) Setiap Kendaraan Bermotor yang dioperasikan di jalan 

harus memenuhi persyaratan teknis. 

(2) Persyaratan teknis sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

terdiri atas:  

a. susunan;  

b. perlengkapan keselamatan;  

c. ukuran;  

d. karoseri;  

e. rancangan teknis kendaraan sesuai dengan 

peruntukannya;  

f. pemuatan;  

g. penggunaan;  

h. penggandengan Kendaraan Bermotor; dan/atau  

i. penempelan Kendaraan Bermotor. 

(3) Persyaratan teknis susunan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (2) huruf a serta persyaratan teknis ukuran, 

karoseri, rancangan teknis kendaraan sesuai dengan 

peruntukannya, pemuatan, penggunaan, penggandengan 

Kendaraan Bermotor, dan penempelan Kendaraan 

Bermotor sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c 

sampai dengan huruf i dilaksanakan sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

 



2021, No.982 
-5- 

BAB  II 

JENIS PERLENGKAPAN KESELAMATAN 

KENDARAAN BERMOTOR 

 

Bagian Kesatu 

Umum  

 

Pasal 3 

(1) Perlengkapan keselamatan Kendaraan Bermotor 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) huruf b 

selain sepeda motor terdiri atas: 

a. Sabuk Keselamatan; 

b. ban cadangan; 

c. Segitiga Pengaman; 

d. dongkrak; 

e. pembuka roda; 

f. helm dan rompi pemantul cahaya bagi pengemudi 

Kendaraan Bermotor beroda empat atau lebih yang 

tidak memiliki rumah-rumah; dan 

g. peralatan pertolongan pertama pada kecelakaan. 

(2) Selain perlengkapan keselamatan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1), Kendaraan Bermotor selain sepeda motor 

harus dilengkapi: 

a. perisai kolong belakang; dan 

b. perisai kolong samping. 

(3) Untuk meningkatkan keselamatan, selain perlengkapan 

keselamatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan 

ayat (2), Kendaraan Bermotor selain sepeda motor harus 

menambah perlengkapan berupa: 

a. Alat Pemantul Cahaya Tambahan; dan 

b. Fasilitas Tanggap Darurat. 

 

Bagian Kedua 

Sabuk Keselamatan 

 

Pasal 4 

(1) Sabuk Keselamatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 


